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Abgract: Thestudy aimed to investigate the correlation between secure
attachment and dating violence. The sudy employed analytica survey
with cross sectional approach. Simple random sampling was used as
sampletechnique. Chi Square was used asthe dataanalysis. Theresult
showed that there were 31% dating violence and 69% without dating
violence. Theresult presented that there wasthecorrdation with p-vaue
0.001<0.05. Thewasthe correation between secure attachment and
dating violence casesof D |11 Midwifery Program* Aisyiyah University
of Yogyakarta. It is expected that the respondents can increase their
knowledge and awarenessto protect themselves
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Abstrak: Pendlitianini bertujuan untuk mengetahui hubungan Secure
Attachment dengan kejadian Dating Violence. JenisPendlitian Survey
analitik, desain pendlitian analitik. Pendekatan cross sectional. Teknik
sampling Smple Random Sampling. Andissdata menggunakan Chi-
Square. Hasil ini menunjukkan terjadi dating violence sebanyak 31%
dantidak terjadi dating violence sebanyak 69%. Hasll ini menunjukkan
ada hubungan p-value sebesar 0,001< 0,05. Ada hubungan secure
attachment dengan kejadian dating violence pada mahasiswa Prodi
DIl Kebidanan di Universitas'Aisyiyah Yogyakarta. Bagi responden
diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran dalam
melindungi diri sendiri.
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PENDAHULUAN

Setiap individu memiliki kebutuhan
untuk berafilias dengan orang lain. Kebu-
tuhan untuk berafiliasi ini merupakan
kebutuhanyang dimiliki sgjak kecil. Kebu-
tuhan tersebut merupakan motif seseorang
untuk mencapa dan mempertahankan
hubungan dengan orang lain. Hubunganini
dimulal dari hubungan dengan orang tua,
saudara, sahabat, suami/idtri, teman, maupun
pacar (Baron, R.A., & Byrne, D, 2005).

Fenomena perilaku pacaran di ka-
langan remaja sudah sangat umum. Hampir
sebagian besar remgjayang sekaligussiswa
ini telah dan pernah berpacaran, bak remga
kota maupun remaja desa. Hal ini dapat
terlihat di salah satu media massa yang
mengamati anak usia sekolah menengah
terkait masalah hubungan antar lawan jenis
atau biasadikenal dengan istilah pacaran.
Riset yang dilakukan KPAI di 12 kota di
Indonesiatahun 2010, menunjukan bahwa
dari 2.800 responden pelgar, 76% perem-
puan dan 72% laki-laki pernah mengaku
berpacaran (Haryanto, 2010).

Kekerasan ddam pacaran adalahjenis
kekerasan pasanganintim. Kekerasanddam
pacaran terjadi antaraduaorang yang me-
miliki hubungan dekat. Kekerasan dalam
pacaran dagpat berupakekerasan dapat fisk,
emosiond, atau seksual. Kekerasan dalam
pacaran dapat terjadi secaralangsung atau
melalui elektronik, seperti SMS. Remga
sering berpikir beberapa perilaku, seperti
menggoda dan nama memanggil, adalah
“normd” bagian dari suatu hubungan. Na-
mun, perilaku ini dapat menjadi kasar dan
berkembang menjadi bentuk yang lebih
seriusdari kekerasan (National Center for
Injury Prevention and Control Division
of Violence Prevention, 2014).

World Health and Organization
(WHO) dalam Global Satus Report on
Violence Prevention tahun 2014,
berdasarkan surve yang dilakukan pada 133

negara melaporkan kekerasan dalam pa-
sangan berdasarkan wilayah regional ter-
tinggi diduduki olehwilayah regional Asia
yaitu sebesar 37,7% dan sebesar 23,2 %
di negaramaju. Kekerasan padaremajadi
seluruh dunia diperkirakan sebanyak
200.000 atau sebanyak 43 % kekerasan
padaremajayang berusia10-29 tahun.

Laporan Multi-Country Sudy on
Wbmen's Health and Domestic Violence
menyebutkan bahwa kekerasan fisik dan
intimidasi jugaumum di kalangan remagja.
Laporan dari 40 negara berkembang me-
nunjukkan bahwa intimidas terjadi pada
45,2% remaja laki-laki dan 35,8% gadis
atau remgjaperempuan. Berdasarkan Data
Catatan Tahunan 2015 Komnas Perempuan
menunjukan bahwa pelaporan kasus ter-
tinggi kedua setelah Kekerasan terhadap
Igtri (KTI) addah Kekerasan ddam Pacaran
(KDP) yaitu sebanyak 21% atau sebanyak
1.784 kasus. Kasuskekerasan fisk masih
menempati urutantertinggi padatahun 2014,
yaitu mencapai 3.410 (40%), diikuti poss
kedua kekerasan psikis sebesar 2.444
(28%), kekerasan seksual 2.274 kasus
(26%) dan kekerasan ekonomi 496 kasus
(6%).

Terdapat beberapafaktor yang mem-
pengaruhi kekerasan dalam pacaran pada
remaja, diantaranya pengetahuan, harapan
peran gender, sosa ekonomi, danlamapa
caran. Berdasarkan uraian mengenai faktor
yang mempengaruhi kekerasan, diketahui
bahwakepribadian sebagai faktor internal
penyebab seseorang melakukan tindak ke-
kerasan. Kepribadian merupakan preposis
trait yang dibentuk sebeumnyamelaui inter-
aks orang dengan keluarganya, sehingga
keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk kepribadian yang positif.

Interaks orang ddamkeluargadimula
sgjak bayi di manamelalui interaks yang
khasterhadap pengasuhan. | stilah tersebut
dikenda dengankelekatan atau attachment.
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Kelekatan atau dalamidtilah asingnyaaddah
attachment, memiliki kontribus dalam se-
buah hubungan, baik antaraorangtuadan
anak maupun antarpasangan. Seseorang
dengan gayakeekatanyang tinggi dan positif
terhadap orang lain, sehinggaiamencari ke-
dekatan interpersonal dan merasanyaman
dalam hubungan. Individu yang aman di
identifikaskan oleh odand (2001) mampu
menunjukkan empati yang lebih besar
(Baron, R.A., & Byrne, D, 2005).

Berdasarkan hasll studi pendahuluan
yang dilakukan pada 10 mahasiswa kebi-
danan, semuamahasswvamengatakan per-
nah berpacaran. 8 dari 10 mahasswaterse-
but mengatakan pernah mendgpatkan gekan
terhadap pacar mereka, mememberikan
pulsa, memintaantar jemput, sertapernah
menyaksikan pacar mereka membanting
barang karena marah terhadap pasang-
annya.. Selainitu, padabulan April 2016,
telah terjadi kekerasan ddlam pacaran yang
didami oleh mahasiswaperempuan di Pro-
gram Studi Bidan Pendidik Jenjang Diploma
IV Fakultas IImu Kesehatan Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta. Kejadian dating
violence ini terjadi di lingkungan kampus
dan cukup menggutkan. Hal ini tentu sgja
menjadi cambuk bagi seluruh perempuan
yang adakhususnyadi Univerdtas* Aisyiyah
Yogyakarta

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif bersifat survey analitik dan
menggunakan pendekatan crosssectional.
Dalam penelitian ini variabel independen
adalah secure attachment yang dijalinres-
ponden. Dalam penelitianini variabel de-
penden adalah kejadian dating violence
yang didami responden. Varibe Pengganggu
meliputi penerimaan teman sebaya, penge-
tahuan, sosio ekonomi, mediamassa, lama
pacaran, harapan peran gender, penga-
laman, hubungan dengan pihak yang lebih

tua, akseskelayanan masyarakat, legalitas,
penggunaan obat, respondenyang tidak me-
miliki riwayat keluargabroken home, gang-
guan kepribadian.

Pengukuran dating violence pada pe-
nelitian ini menggunakanaat ukur Conflict
Tactic Scale Revised (CTS2) yang dibuat
olen Murray A. Straus padatahun 1996 dan
telah dilakukan adaptas. Alat ukur ini digu-
nakan untuk mengetahui sgjauh manapa-
sangan dadam suatu hubungan intim (dating,
cohabiting, marriage) melakukan keke-
rasan fisik atau psikologis pada satu sama
lain, sertapenggunaan negosias daamme-
ngatas konflik mereka. CTS2 menggunakan
skala likert “tidak pernah hingga sangat
sering” untuk menunjukan frekuens keke-
rasan dalam satu tahun terakhir, dengan
rincian: Tidak pernah = mengalami/ mela-
kukan kekerasan sebanyak O kali; Jarang =
mengaami/ meakukan kekerasan sebanyak
1-5 kali; Kadang-kadang = mengalami/
melakukan kekerasan sebanyak 6-10 kali;
Sering = mengalami/ melakukan kekerasan
sebanyak 11-20 kali; Sangat sering = me-
ngalami/ melakukan kekerasan sebanyak
lebih dari 20 kali.

Secure Attachment adalah dergjat
keamanan yang dialami dalam hubungan
interpersonal, yang berakar pada rasa
percayadengan ditandai adanyakeintiman,
memiliki karakteristik self-esteem dan
kepercayaan interpersonal yang tinggi
dengan skaladatanomina yaitu Baik 76%-
100%; Cukup 60%-75%; Kurang yaitu <
60%.

Kegadian Dating Violence. Dating
violence adalah kegjadian kekerasan yang
dalami responden yang dialami oleh pa-
sangannya saat pacaran dengan bentuk
kekerasan verbal atau emodonal, kekerasan
fisik, kekerasan seksual, dan kekerasan
ekonomi * AisyiyahYogyakarta. Skaladata
adalah Nominal yaitu terjadi Dating
violencedantidak terjadi Dating violence.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester |V Prodi DI Kebi-
danan berjumlah 133 mahasiswa. Pengam-
bilan sampel menggunakan SmpleRandom
Sampling berdasarkanKriterialnklud yaitu:
(1) Mahasiswa Semester |V prodi DIl Ke-
bidanan Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/
2016; (2) Bersediamenjadi reponden; Ha-
dir (masuk kuliah pada saat dilakukan
penelitian); Sudah pernah pacaran atau
sedang berpacaran.

Daam pendlitian ini alat ukur yang
digunakan berupa kuesioner. Terdapat
empat pilihanaterndtif jawaban daam stigp
pernyataan, yaitu: Tidek Pernah (TP), Jarang
(J), Kadang-kadang (KK), Sering (S) dan
Sangat Sering (SS). Jawaban Sangat Sering
(SS) dipilih bilasamped mengalami/ mela-
kukan kekerasan sebanyak lebih dari 20
kali. Jawaban Sering (S) dipilih bilasampel
mengaami/ meakukan kekerasan sebanyak
11-20 kali. Jawaban Kadang-kadang bila
Jawaban Kadang-kadang (KK) bilasampe
mengaami/ meakukan kekerasan sebanyak
6-10 kali. Jawaban Jarang (J) bila sampel
mengaami/ melakukan kekerasan sebanyak
1-5 kali. Jawaban Tidak Pernah (TP) hila
sampel mengaami/ melakukan kekerasan
sebanyak Okali.

Pengujian validitasdilakukan dengan
andlig butir yaitu mengkorelaskan antar skor
item instrumen dengan skor total meng-
gunakanteknik Korelas Product Moment.
Pengujian vaiditasingtrumen akan dilakukan
dengan melakukan uji coba(try out) pada
mahasisvasemester |V prodi DiplomalV
Kebidanan Reguler di Universitas® Aisyiyah
Yogyakartasgumlah 20 regponden. Dengan
nilai r tabel 0,04444. Uji Vdiditasdilakukan
padabulan Agustusdan dilakukan pada 20
responden. Pengujan reliabilitasinstrumen
dilakukan denganteknik atau rumusAlpha
Cronbach mendapatkan hasll r hitung 0,960
dan hagil r hitung kuesioner kegjadian dating

violence sebesar 0,960. Analisis bivariat
menggunakan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabd 1. Distribusi Frekuensi Karak-
teristik Responden Hasil
Penelitian

No Karakteristik Frekuens Presentase

(N=158) (%)

1. Usa

16-19 tahun 12 20,7

20-22 tahun 45 77,6

23-25 tahun 1 1,7
2. LamaPacaran

> 2 Tahun 10 17,2

<2 Tahun 48 82,8
3. UsiaMulai

Berpacaran

10 - 12 tahun 1 1,7

13- 15tahun 8 13,8

16- 21 tahun 49 84,5

Berdasarkan Tabdl 1 di atasdiketahui
bahwa karakteristik dari 58 responden
sebagian besar mahasswaberusa berusia
20-22 tahun yaitu 45 responden (77,6%).
Berdasarkan lama pacaran yang pernah
dijadani atau yang saat ini dijalani responden
sebagaian besar selama (< 2 Tahun) yaitu
48 responden (82,8%). Berdasarkan usia
mula berpacaran regponden sebagian besar
berusia 16-21 tahun yaitu 49 responden
(84,5%).

Tabd 3. Distribusi Frekuensi Secure
Attachment pada Mahasiswa
Prodi DIlIl Kebidanan

Secure . Persentase
No Attachment Frekuens (%)
1 Baik 28 48,3
2. Cukup 25 43,1
3 Kurang 5 8,6
Totd 58 100
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Check list Secure

Attachment

No PERTANYAAN %
1 Pasangan saya selalu menghargai saya 75,2
2  Pasangan saya marah ketikatidak dihargai 57,2
3  Pasangan saya selalu baik kepada saya 75,5
4  Pasangan sayatidak mudah marah 70,3
5  Pasangan sayatidak mudah marah 69,7
6  Pasangan sayatidak bisajauh dari saya 62,4
7  Pasangan saya merasa nyaman ketika berada didekat saya 72,4
8  Pasangan saya selalu mendukung ketika saya menginginkan sesuatu 76,6
9  Pasangan sayatidak pernah membebani saya 75,9
10 Pasangan saya sangat mandiri dalam hal apapun 76,2
11  Pasangan saya selalu memberi semangat kepada saya 79,3
12 Pasangan saya merasatidak nyaman ketika ada teman saya 69,3
13 Pasangan saya merasatidak dihargai ketika adateman saya 65,9
14 Pasangan saya selalu percaya kepada saya 80,7
15 Pasangan saya selalu berfikir positif kepada saya 79,7
16 Pasangan saya selalu membuat saya bahagia 74,8
17 Pasangan saya selalu membuat saya bahagia 731
18 Pasangan sayatakut jika saya meninggalkanya 731
19 Pasangan sayatidak suka ketika teman sayaterlalu dekat dengan saya 74,1
20 Pasangan sayatidak pernah meminta bantuan ketika sedang kesusahan 70,3
21 Pasangan sayatidak menyukai ketika sayaiut campur urusan pribadi 69,3
22  Pasangan saya merasa cemas ketika saya bergantung pada orang lain 73,8
23 Pasangan saya merasatidak nyaman ketika saya sering meminta bantuan 66,2

teman saya

Berdasarkan Tabel 3 SecureAttach- Berdasarkan Tabe 5 di atasdiketahui

ment padamahasisvauntuk mendapatkan
informasi mengenai kejadian dating vio-
lence padamahassvaUniverstas® Aisyiyah
Yogyakartadaamkategori baik sebanyak
28 responden (48,3%).

Tabe 5. Distribusi Frekuensi Kejadian
Dating Violence pada Maha-
siswa di DIl Kebidanan

Keadian . Presentase
No Datinejg Violence Frekuens (%)
1. Terjadi 18 31,0
2. Tidek Terjadi 40 69,0
3. Total 58 100

bahwa dari 58 responden sebagian besar
responden yang berpacaran terjadi dating
violence pada mahasiswa yaitu sebesar 18
responden (31,0%) dan responden yang
berpacaran tidak mengalami dating
violence yaitu 40 responden (69,0%).

Berdasarkan Tabel 6 menyatakan bah-
wa ada hubungan Secure Attachment de-
ngan kejadian dating iol ence pada maha-
gswaProdi DIl Kebidanan di Universitas
‘ Aisylyah YogyakartaTahun 2016, dengan
nilai signifikansi pada hasil menunjukkan
(p=0,001<0,05). Kekuatan hubungannya
sebesar 0,453 termasuk kategori 0,400-
0,599 adalah sedang.
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Tabd 4. Distribusi Frekuensi Jawaban Responden terhadap Kuesioner Kejadian
Dating Violence pada Mahasiswa Prodi DIl Kebidanan

No Per nyataan %

1. Pasangan saya mengatakan saya jelek dan bodoh 6,1
2. Pasangan saya menghina saya 54
3. Pasangan saya mempermainkan saya didepan orang lain 6,4
4. Pasangan saya menberitahu oranglain tentang keburukan saya 54
5. Pasangan saya mengancam saya dan saya takut 5,6
6. Pasangan saya menampar saya 53
7. Pasangan saya membanting barang saya 6,0
8. Pasangan saya mendorong saya 6,0
9. Sayaditonjok pasangan saya 5,7
10 Tangan sayadigigit pasangan saya saat pasangan marah 6,3
11 Sayadicium pasangan saya secara paksa 6,4
12 Sayadigak melakukan hubungan badan oleh pacar saya 48
13 Pasangan sayaingin meraba dada saya 51
14 Pasangan saya mengajak saya menonton film porno 6,1
15 Pasangan saya memegang bokong saya secaratiba-tiba 6,1
16 Pasangan saya meraba paha saya secaratibatiba 59
17 Pasangan saya mengajak sayatidur bareng 58
18 Sayamembelikan pasagan saya pulsa dengan uang sangu saya 5,7
19 Sayamembelikan bensin kendaraan pasangan setiap kali kami jalan bareng 51
20 Barang saya dipinjam oleh pasangan saya dan tidak dikembalikan 55
21 Pasangan saya meminjam uang sangu saya 47
22 Pasangan saya meminta saya membelikan barang-barang yang diainginkan 53
23 Pasangan minta saya mentraktir dia setiap kami makan bareng 51

Tabel 6. Tabulasi Silang Secure Attachment dengan Keadian Dating Violence di

Prodi DIlIl Kebidanan

Kegadian Dating - Tidak
Violence Terjadi Terjadi Total
Secure P- Cc
Attachment F % F % F % value
Bak 26 448 2 34 28 483
Cukup 11 190 14 241 25 431 0,001 0,453
Kurang 3 5,2 2 34 5 8,6
Total 40 690 18 31,0 58 1000

Secure Attachment pada M ahasiswa
Prodi DIl K ebidanan

Sebagian besar mahasiswa di Prodi
DIl Kebidanan Universitas Aisyiyah
Yogyakarta memiliki secure attachment
yang balk yaitu 28 responden (48,3%),

responden yang secure attachment kurang
yaitu 5 responden (8,6%), dan 25 respon-
denmemiliki secureattachment yang sedang.
Kelekatan (attachment) adalah ikatan
emosional menetap yang bertimbal balik
antara bayi dan pengasuh, yang masing-
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masing berkontribusi terhadap kualitas
hubungan tersebui.

Kelekatan (attachment) merupakan
suatu ikatan afeks yang kuat dan bertahan
dalam waktu yang lama terhadap figur
tertentu yang ditandai oleh adanyakeinginan
untuk mencari dan memelihara kedekatan
denganfigur tersebut terutama pada saat-
saat yang menekan untuk mendapatkanrasa
aman dan nyaman.

Baik atau buruknya secure attach-
ment mempengaruhi perilaku asertif sese-
orang, hal ini dapat terjadi karena adanya
perasaantakut tidek diterimaolehlingkungan
membuat mahasswatidak mampu meng-
ungkapkan apayang dipikirkan atau dirasa-
kannya. Kebanyakan orang tidak berperi-
laku asertif karenadalam dirinyaadarasa
takut mengecewakan orang lain, takut jika
akhirnyadirinyatidak lagi disukal ataupun
diterima. Perasaan akan penerimaan pada
individu dipengaruhi oleh attachment yang
dimilikinya. Tercgpainyakelekatan emoso-
nal yang aman antaraibu-anak akan menja-
dikan anak merasa diterima dalam ling-
kungannya

Hasl pendlitian ini sgaan dengan studi
longitudinal ekstensif yang dilakukan oleh
Sroufe (Santrock, 2007), kelekatan awal
yang aman dikaitkan dengan kesehatan
emosonal yang positif, hargadiri yang tingg,
kepercayaan diri, dan kompetend interaks
secara sosia dengan pasangan romantis
hinggamasadewasaawal.

Sebagian besar mahasisva di Prodi
DIl Kebidanan Universitas’ Aisyiyah Yog-
yakarta pada poin mencari kedekatan de-
ngan pertanyaan pasangan sayaseldu men-
dukung ketikasayamenginginkan sesuatu
sebanyak 76,6%. Attachment/kelekatan
merupakan emosiona yang terusmenerus,
termasuk kecenderunganuntuk mencari dan
memelihara kedekatan padaorang tertentu,
terutama ketika mendapat tekanan, se-
dangkan kelekatan pada orang dewasa

didefiniskan sebagai kecenderungan yang
stabil padaindividu untuk berusahakeras
mencari dan memeliharakedekatan dengan
Seseorang atau orang tertentu yang membe-
rikan potensi subyektif rasa aman dan
terlindungi terhadap fisik maupun psikis.
K elekatan padadewasa sebagal kelekatan
romantisyang diartikan sebagal perilakuyang
melibatkan kedekatan dan ikatan dengan
Seseorang pasangan romarntis.

Sebagian besar mahasiswva di Prodi
DIl Kebidanan UniversitasAisyiyah Yogya
karta padapoint kemandirian dengan perta-
nyaan pasangan sayasalalu memberi sema-
ngat kepada saya sebanyak 79,3%. Seba-
gian besar mahasswaUnivergtas’ Aisyiyah
Yogyakarta pada point ambivalens pada
pertanyaan pasangan saya selalu percaya
kepada saya sebanyak 80,7%. Sebagian
besar mahasiswa Universitas ’Aisyiyah
Yogyakarta pada point kepercayaan atau
keyakinan pada pertanyaan pasangan saya
selau berfikir positif kepada saya sebanyak
79,7%.

Sebagian besar mahasswvaUniverdtas
‘ Aisyiyah Yogyakarta pada poin cemburu
atau takut ditinggalkan pada pertanyaan
pasangan sayatidak sukaketikateman saya
terlalu dekat dengan saya sebanyak
74,15%, fenomena gaya pacaran maha-
sswayang sadah satunyaadalah menghabis-
kanwaktu bersamadengan pasangan seperti
pergi dan pulang dari kampus bersama,
makan bersama, jalan-jaan dan lainnya
secaratak langsung akan membuat suatu
keterikatan dan ketergantungan satu pa-
sangan terhadap pasangan lainnya.

Berkembangnyasding ketergantungan
dalam hubungan percintaan dan memasuki
tahapan hubungan yang semakin erat, yang
padasatu 95 menjawab kebutuhan emosio-
nal satu samalain, dan disd lainjugadapat
berarti bentangan masalah yang menim-
bulkan ketegangan. Hal yang mungkintimbul
sering dengan berkembangnya komitmen
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antara lain sebagai kecewa dan kebo-
hongan, adalah cemburu (Widyarini, 2009).
Sebagaimanaberdasar hasll pendlitianterha
dap 1319 mahasisva Amerika diperoleh
hasil 41,7% menyatakan dirinya sebagai
yang pencemburu (Knox dan Schest, 2010).
Sebagian besar mahasiswa Universitas
‘ Aisyiyah Yogyakarta pada point anxious
clinging to partners pada pertanyaan
pasangan saya merasa cemas ketika saya
bergantung kepada orang lain sebanyak
73,8%.

Kejadian Dating Violence pada
M ahasiswa Prodi D111 K ebidanan

Sebagian besar MahasswaProdi DI |
Kebidanan di Universtas’ Aisyiyah Yogya-
karta yang berpacaran terjadi kejadian
dating violence yaitu 18 responden
(31,0%) dan yang berpacaran namuntidak
terjadi kegjadian dating violence yaitu 40
responden (69,0%). Menurut The National
Clearinghouse on Family Violence and
Dating Violence (2006), kekerasan dalam
pacaran (dating violence) merupakan se-
rangan seksual, fisk, maupun emosional
yang dilakukan kepada pasangan sewaktu
pacaran. Menurut The American Psycho-
logical Association di dalam Warkentin
(2008) perilaku kekerasan yang dilakukan
oleh satu pihak dalam hubungan ditujukan
untuk memperolehkontrol, kekuasaan, dan
kekuatan atas pasangannya.

Berdasarkan karakteristik usiamulai
berpacaran responden sebagian besar Ma
hesswaProdi DIl Kebidanan di Univerdtas
‘Aisyiyah Yogyakartamemulal pacaran di
usia 16-21 tahun yaitu 49 responden
(84,5%). Masa dewasa awal merupakan
awal dari suatu tahap kedewasaan dalam
rentang kehidupan seseorang. | ndividu pada
masa ini telah melewati masaremajadan
akan memasuki tahap pencapaian kede-
wasaan dengan segdatantanganyang lebih
beragam. Paramahasiswaterutama pada

umur 20-24 tahun sedang berada dalam
masadewasaawa, merekamulai membina
hubungan dengan orang lain, terutama
hubungan dengan lawan jenis, yang ditandai
dengan saling mengenal pribadi seseorang
baik kekurangan maupun kelebihannya
masing-masing kemudian berpacaran ke
arah yang lebih serius atau bahkan mem-
bangun rumahtangga (Santrock, 2003).

Berdasarkan karakteristik lama pa-
caran responden sebagian besar Mahasiswa
Prodi DIll Kebidanan Di Universitas
‘ Aisylyah Yogyakartaberpacaran sslama<
2 tahunyaitu 48 responden (82,8%). Me-
nurut has| penelitian Lewis, et al dan Fol-
lingstad, et al (dalam Luthra & Gidycs,
2006) mengemukanan balwasemakinlama
duras suatu hubungan maka dating vio-
lence dalam hubungan tersebut semakin
meningkat dengan pertambahan setiap 6
bulan durasi dating.

Dating violence dikelompokkan men-
jadi empat kategori, yaitu kekerasan verbal
atau emosional, kekerasanfisk, kekerasan
seksual, dan kekerasan ekonomi (Pamela,
2012). Hasll pendlitian ini menunjukkan
bahwa kekerasanverbd atau emosond pa
da pernyataan pasangan saya memper-
mainkan sayadi depan orang lain dialami
sebanyak 6,4 % dan pernyataan pasangan
sayamemberitahu orang lain tentang kebu-
rukan saya sebanyak 5,4%.

Pelecehan verbal atau emosiond me-
rupakan perilaku pasangan yang memang-
gil pasangan dengan nama panggilan yang
tidak pantasdan gekan, berteriak dan men-
jerit, mempermalukan pasangan di depan
orang lain padasaat mengintimidad, menye-
barkan rumor negatif tentang pasangan,
menjauhkan pasangan dari teman-temannya
dan keluarganya, mengancam pasangan,
menghina pasangan, dan menydahkanorang
lain ataskesalahan sendiri.

Hasll pendlitianini menunjukkan bah-
wakekerasan fisk padapernyataan tangan
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saya digigit pasangan saya saat pasangan
marah dialami sebanyak 6,3% dan
pernyataan pasangan Sayamenampar saya
dialami 5,3%. Kekerasan fisk merupakan
perilaku pasangan yang disengaja seperti
menampar, memukul, mendorong, menggigit
dengan kuat, menarik rambut, menonjok,
menjepit pasangannya. Menurut Cantos, et
al dalam Hettrich & O’Leary (2007)
perempuan jugamelakukan kekerasan jenis
ini dengan pasangannya akan tetapi kon-
sekuens fisk yang dihasilkan tidak begitu
berbahaya seperti yang dilakukan laki-laki
terhadap perempuan.

Terjadi kekerasan seksual pada per-
nyataan pasangan sayamemeluk menggjak
sayanonton film porno dialami 6,1% dan
pernyataan saya digjak melakukan hu-
bungan badan oleh pacar saya sebanyak
4,8%. K ekerasan seksua merupakan peri-
laku pasangan yang mengganggu dan me-
maksa pasangan seperti ciuman yang tidak
diinginkan, memaksamelakukan hubungan
intim tanpamenggunakan alat kontraseps
(?), memaksa atau mengajak melihat film
porno, meraba bagian-bagian tubuh pa-
sangannya, dan pelecehan seksual. Berda-
sarkan penelitian yang dilakukan wong et
al (2009) menunjukkan bahwa di Asia
didapatkan hasil faktor yang menyebabkan
seks bebas di kalangan remgjaantaralain
mengakses video porno (58,2%).

Menurut Anonim (2006) konsumen
utama pornografi adalah pararemgayang
mempunyai kecenderungan untuk mencoba
hal-hal baru, sangat tingginyarasaingintahu
merekatentang seks, dan pengaruhinformes
yang tidak benar serta perubahan-peru-
bahan hormonal yang terjadi padaremaja
mengakibatkan timbulnyadorongan emos
dan pemicu bagi hasrat seksual mereka
hingga ditemuinya kasus remaja yang
melakukan perilaku negatif dan tindakan
kriminal sekaudlitas.

Hasll pendlitianini menunjukkan bah-
wa kekerasan ekonomi pada pernyataan
barang saya dipinjam oleh pasangan saya
dantidak dikembalikan sebanyak 5,5% dan
pernyataan sayamembelikan bensin kenda:
raan pasangan setigp kali kami jalanbareng
sebanyak 5,1%. Kekerasan ekonomi se-
perti meminta pasangan untuk mencukupi
segala keperluan dengan memanfaatkan
pasangannyabertujuan untuk menekan kor-
ban secara ekonomi atau keuangan
(Wiknojosastro, 2006).

Menurut Rahima (2013) berteman de-
ngan teman yang sering terlibat kekerasan
dapat meningkatkan resiko terlibat keke-
rasan dengan pasangannyadan angkake-
jadian dating violence lebih tinggi karena
ketakutan remagjajika persoalan yang me-
reka alami menjadi perbincangan oleh
teman-temannya.

Menurut WHO, dampak dari kgjadian
dating violence, yaitu perlukaanfisk seperti
memar, cedera (55%), kematian (70%),
mencoba bunuh diri (22%) sedangkan
menurut Bonomi, et al (2013) dampak dari
kegjadian dating violence yaitu peningkatan
resko merokok (3,95%), depres (2%),
penurunan nafsu makan (1,98%), dan penu-
runan berat badan (4,33%). Padapendlitian
Magfirah (2011) menunjukkan bahwa
kejadian premenstrual syndrome (PMYS)
danlamahaid ditemukan 2 kali lebihtinggi
padaremaga putri yang mengalami dating
violence.

Hubungan Secure Attachment dengan
Kejadian Dating Violence pada
M ahasiswa Prodi D11 K ebidanan

Had| penditianini mendukung hipotesa
yang digjukan oleh peneliti yang menun-
jukkan bahwa adahubungan antar secure
attachment dengan kejadian dating
violence pada mahasiswa. Dengan nilal
significancy (p = 0,002 < 0,05) dan nilai
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contingency coefficient (0,453) makaHo
ditolak dan Haditerimadapat dismpulkan
ada hubungan antara secure attachment
dengan kejadian dating viol ence padame-
hasiswaProdi DIl Kebidanan di Univer-
gtas'Aisyiyah Yogyakarta

Kejadian dating violence dapat dipe-
ngaruhi oleh pengetahuan, sosa ekonomi,
harapan peran gender, danlamadaam pa-
caran. Kegjadian dating violence berdam-
pak pada korbannya, antaralain meliputi
dampak pikologis, dampak seksual dan
dampak sosa (Sdfitri, 2013). Agres yang
muncul dalam hubungan berpacaran bisa
muncul dalam berbagai bentuk.

Agres dalam hubungan berpacaran
dapat dikategorikan menjadi physical
violence, psychological abuse dan sexual
coercion. Mendorong, memukul, menam-
par dan melempar benda-benda dapat
dikategorikan dalam physical violence.
Psychological abuse sendiri dapat berupa
teriakkan, penghinaan serta pemberian
nama atau panggilan-panggilan tertentu.
Sedangkan sexua coercion adaah tindakan
yang melibatkan pemaksaan terhadap
pasangan yang tidak menginginkan aktivitas
seksual dengan menggunakan kekerasan
verbal maupunfisik (Katz, 2002).

Terdapat banyak faktor yang mempe-
ngaruhi seseorang untuk melakukan agres
dalam hubungan berpacaran. Sherer (2009)
di dalam penelitiannya memasukkan cukup
banyak variabel yang kemungkinan dapat
mempengaruhi tindak kekerasan dalam
suau hubungan berpacaran, antaralain: ka
rakteristik personal subjek (suku bangsa,
gender, penggunaan akohol, self-esteem,
tingkat pendidikan, religiuitas keluarga),
pengaruh peer group, dan dating relation-
ships(lamadan/ atau pentingnyahubungan
tersebut).

Faktor yang mempengaruhi keke-
rasan, diketahui bahwa kepribadian sebagai
faktor internal penyebab seseorang mela

kukan tindak kekerasan. Kepribadian
merupakan preposis yang dibentuk sebe-
lumnyameldui interaksi orang denganke-
luarganya, sehinggakeluargamemiliki peran
penting ddammembentuk kepribadianyang
pogtif.

Interaks orang ddamkeluargadimula
sgjak bayi di manamelalui interaks yang
khas dan mutual terhadap pengasuhan.
I stilah tersebut dikenal dengan kelekatan
atau attachment. Kelekatan atau dalam
igtilah asngnya adaah attachment, memiliki
kontribusi dalam sebuah hubungan, baik
antara orangtua dan anak maupun antar
pasangan. Beberapaelemen merupakanha
yang umum bagi semua kelekatan dalam
mencintai, saling memahami, memberi dan
menerimadukungan, menilai dan menikmeti
keberadaan orang yang dicintai.

Hal ini sesual pendlitian Murray (2007)
bahwaAdahubungan negatif antarasecure
attachment dengan kecenderungan mela-
kukan kekerasan dalam pacaran dapat di-
terimaatau dating violence. Semakintinggi
secure attachment maka kecenderungan
melakukan kekerasan dalam pacaran
semakin rendah, demikian juga sebaliknya

Manusia tidak layak menerima tin-
dakan kasar seperti tendangan, pukulan,
jambakan, dan tindakan kekerasan fisik
lainnya dalam pacaran karena manusia
adaah makhluk beraka yang hanya pantas
disikapi dengan cara-carayang santun de-
ngan kemampuan khusus yang dimilikinya,
manusiasemestinyadapat bertahan hidup
tanpa tindakan kekerasan, hal ini telah
tercantum di dalam Al-Qur’an surat Al-
lsraa’ ayat 70.
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Artinya “ Dan sesungguhnya telah Kami
muliakan anak-anak Adam, Kami angkat
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mereka di daratan dan di lautan, Kami
beri mereka rezeki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan” .

SIMPULAN DAN SARAN
Smpulan

Dari hasll pendlitian ini menunjukkan
mayoritasmahasiswadi Universitas* Aisyi-
yahYogyakarta secure attachment dalam
kategori baik yaitu 28 responden (48,3%),
Cukup yaitu 25 responden (43,1%), Kurang
yaitu 5 responden (8,6%). Mahasiswayang
mengalami dating violence di Prodi DIlI
Kebidanan Universitas * Aisyiyah Yogya-
karta tahun 2016 yaitu 18 responden (31%)
dan yang tidak mengalami 40 responden
(69%).

Terdapat hubungan secure attach-
ment dengan kejadian dating violence
padamahasiswaProdi DIl Kebidanan Di
Univergtas‘ Aisyiyah Yogyakarta, dengan
nilai significancy padahasil menunjukkan
(p=0,001<0,05). Kekuatan hubungannya
sebesar 0,453 termasuk kategori 0,400-
0,599 adalah sedang.

Saran

Mahasswadihargpkan untuk mening-
katkan baik pengetahuan maupun kesadaran
ddammdindungi diri sendiri. Sertamening-
katkan ketagwaan agar dapat membatasi
diri dari ha-ha yang merugikan. Dihargpkan
kepada pihak instang pendidikan untuk se-
ladu membimbing mahasswanyabak daam
bentuk penyuluhan maupun pendekatan
dengan bimbingan konsdling secaralangsung
sebagal bentuk upaya untuk meningkatkan
kesadaran mahasiswaterkait kejadian da-
ting violence. Sertamampu berkomunikas
dengan orang tuamahasiswadengan baik
aga dapat mencegah kejadian dating
violence.
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